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A. Bab I (Latar belakang masalah) 

 Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng didominasi empat lapangan 

usaha. Yang pertama adalah pertanian, kehutanan, dan perikanan, yang me-

nyumbang pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB) sebesar 22,50%. 

Berikutnya lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, serta reparasi mobil 

dan sepeda motor sebesar 14,37%, lapangan usaha konstruksi, 13,54% dan 

industri pengolahan, 12,86%. Kenyataannya, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Soppeng sejak tahun 2014 sampai 2017 terus meningkat. Akan tetapi menurun di 

tahun 2018 (BPS kabupaten Soppeng 2019). 

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik juga menyatakan pertumbuhan 

ekonomi bergantung pada perkembangan faktorfaktor produksi yaitu: modal, 

tenaga kerja dan teknologi (Sukirno, 2001). Semakin besar angkatan kerja, yang 

berarti laju pertumbuhan penduduk tinggi maka semakin besar pula pendapatan 

nasional dan semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2006). 

Sebagaimana yang di ketahui bahwa fertilitas merupakan jumlah anak 

lahir yang menunjukkan tanda-tanda kehidupan yang berarti bertambahnya jumlah 

pen-duduk, namun di Kabupaten Soppeng pada tahun 2018 jumlah fertilitas 

menurun tapi pertumbuhan penduduknya juga menurun.  



Keadaan demografi serta tenaga kerja yang sudah dijelaskan di atas 

menjadi gambaran bahwa pertumbuhan ekonomi dapat di pengaruhi faktor-faktor 

tersebut. Dengan dasar teori tersebut penulis ingin membuktikan teori yang 

dikemukakan oleh Adam Smith apakah ada penagruh dari faktor demografi 

(fertilitas dan angka kematian bayi) serta tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Karena itu, akan diteliti mengenai pengaruh faktor fertilitas, angka 

kematian bayi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi studi kasus di 

Kabupaten Soppeng periode tahun 2012-2018. Dengan demikian penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Faktor Demografi dan Tenaga Kerja 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Soppeng. 

 

B. Bab II (Tinjauan Teoritis) 

Model Solow-Swan menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, 

akumulasi kapital, kemajuan teknologi (eksogen), dan besarnya output yang 

saling berinteraksi. Perbedaan utama dengan model Harrod Domar adalah 

masuknya unsur kemajuan teknologi. Selain itu, Solow-Swan menggunakan 

model fungsi produksi yang memungkinkan adanya substitusi antara kapital (K) 

dan tenaga kerja (L). Tingkat pertumbuhan berasal dari tiga sumber yaitu: 

akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan kemajuan 

teknologi. Teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau kemajuan teknik 

sehingga produktivitas meningkat. Dalam model Solow-Swan, masalah teknologi 

dianggap fungsi dari waktu.  

Y(t) = f [ K(t), L(t), A(t) ] ...................(1) 



Waktu tidak masuk dalam fungsi produksi secara langsung, tetapi hanya 

melalui K, L dan A, yaitu output akan berubah terhadap waktu hanya jika input 

produksinya berubah. Teknologi (A) berfungsi meningkatkan produktivitas input-

input. Kemajuan teknologi dapat membawa kemajuan pada ekonomi wilayah, 

artinya dengan jumlah input yang sama dapat memproduksi output lebih banyak. 

Output yang diperoleh dari akumulasi capital dan labor tertentu akan meningkat 

terhadap waktu (dengan adanya kemajuan teknologi), hanya jika jumlah 

pengetahu-annya bertambah atau meningkat. Asumsi penting dalam model yang 

terkait dengan fungsi produksi adalah constant return to scale yang dijelaskan 

dengan dua input, yaitu capital dan effective labor, dengan menggandakan jumlah 

capital dan tenaga kerja efektif. Artinya dengan menggandakan K dan L dengan A 

tetap, akan meng-gandakan jumlah produksinya (Dhani & Pamuji, 2015). 

 

C. Bab III (Metodelogi Penelitian) 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menjelaskan 

pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder ini merupakan data time series (data berkala) dengan jangka waktu 

2014-2018 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Sulawesi 

selatan maupun Kabupaten Soppeng.  

 

D. Bab IV (hasil Dan Pembahasan) 

Berdasarkan dari hasil output tersebut secara parsial dapat diketahui 

bahwa: 



a. Nilai Prob. Thitung dari variabel bebas fertilitas sebesar 0,0325 yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga, variabel bebas fertilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel terikat, yaitu pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Soppeng.  

b.  Nilai Prob. Thitung dari variabel bebas angka kematian bayi sebesar 0,2601 

yang lebih besar dari 0,05 sehingga, variabel bebas angka kematian bayi 

berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat, yaitu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng. 

c. Nilai Prob. Thitung dari variabel bebas tenaga kerja  sebesar 0,0194 yang 

lebih kecil dari 0,05 sehingga, variabel bebas tenaga kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel terikat, yaitu pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Soppeng. 

 

E. Bab V (Penutup) 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan sebelumnya, maka saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain 

dari faktor demografi, ketenagakerjaan yang dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng, seperti modal, investasi, 

indeks pembangunan manusia. Penggunakan periode penelitian lebih lama 

dan cakupan penelitian lebih luas dengan periode waktu yang lebih. 

2. Dari hasil analisis regresi linear berganda, terdapat satu variabel yang tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Soppeng yakni 

variabel angka kematian bayi sehingga tidak terdapat masalah terhadap 

 



laju pertumbuhan ekonomi. Diharapakan, pemerintah Kabupaten Soppeng 

lebih berkonsentrasi pada pembenahan dan meningkatkan investasi di 

bidang kesehatan agar angka kematian bayi dapat menurun lebih 

signifikan lagi. 

3. Tenaga kerja adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini berhubungan dengan kualitas tenaga kerja, 

dimana kualitas tenaga kerja tersebut tinggi. Oleh karena itu tenaga kerja 

yang terampil sangat diperlukan agar mampu bersaing di masa depan, 

terutama dalam menghadapi era globalisasi. Adapun carayang dilakukan 

adalah dengan membekali tenaga kerja tersebut dengan pendidikan dan 

keterampilan terhadap teknologi agar kualitas sumber daya manusia 

mengalami peningkatan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja tersebut. 
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